3 PRINSIP-PRINSIP DAN UNSUR DESAIN
KRIYA TEKSTIL

Kompetensi yang akan diperoleh setelah mempelajari bab ini adalah pemahaman
tentang prinsip-prinsip dan unsur-unsur yang harus diperhatikan dalam desain kriya

tekstil

Setelah mempelajari unsur dan prinsip desain kriya tekstil, mahasiswa
diharapkan mampu :

2. Menjelaskan unsur-unsur desain kriya tekstil

B. Unsur-Unsur Desain Kriya Tekstil

Unsur-unsur desain yang dimaksud dalam suatu karya kriya seni ialah semua
bagian yang mendukung terwujudnya suatu karya seni, unsur-unsur tersebut dapat
bersifat fisik yang dipahami secara visual seperti garis, bidang, ruang, bentuk, tekstur
warna dan kesan gelap terang (kontras), atau dapat pula bersifat psikis seperti perasaan,
pandangan, pemikiran, gagasan atau karakter yang terungkap dalam suatu karya seni.
Unsur yang bersifat psikis ini tidak dapat dipahami secara visual melainkan hanya dapat
dirasakan saja.

Dalam suatu desain atau karya seni, unsur-unsur tersebut di atas disusun dan
dipadukan menurut kaidah-kaidah tertentu seperti kesatuan, keseimbangan, dan irama,
sehingga mampu mengekspresikan perasaan, pandangan atau gagasan pembuatnya

dalam suatu sajian yang menarik.



1. Garis
Garis merupakan unsur yang paling utama, karena dengan garis kita dapat
membuat bidang, membuat bentuk-bentuk serta dapat menampilkan gerak, juga karena
adanya perbedaan-perbedaan garislah maka suatu disain menjadi demikian bervariasi.
Nilai dari suatu garis banyak ditentukan oleh irama serta kemampuan
mewujudkan bentuk atau massa dengan kemungkinan yang hampir tak terbatas dalam
perpaduannya dengan unsur-unsur lain. Garis secara visual kehadirannya dapat
dibedakan yaitu dapat berupa garis lurus, garis lengkung, garis patah-patah, garis
bergelombang dan sebagainya.
Semua garis memiliki karakter yang memberikan gambaran kesan yang memancar dari
bentuk yang ada. Berbagai karakter garis yaitu :
A — = Garis horizontal : feminin, tenang, diam, pasif, kaku.
Sebagai contoh adanya gambaran garis horizontal yang
menenagkan dapat diamati melalui fenomena alam di
pantai.
b. = Garis vertikal : maskulin, kuat, gagah, kokoh, megah.
‘ Contoh monumen nasional yang berbentuk vertikal dengan
puncak berupa kobaran api dari bahan emas, tampil dengan

kuat dan megah.

C. / = Garis diagonal: menarik perhatian/sesuatu yang dapat

dikatakan sebagai cara untuk menarik perhatian orang.

d. = Garis lengkung tipis : feminin, menakjubkan
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2. Bentuk

= Garis lengkung tebal/besar : menakutkan
= Garis lengkung kecil : menenangkan, misalnya

gemericik air.

= Garis patah-patah : menggairahkan , bersemangat,
misalnya tarian tradisional Irian Jaya
= Garis putus-putus : hati-hati  (mengandung

makna/symbol)

= Garis spiral/the line of beauty melambangkan
kelenturan, dikotomi, misalnya pria dan wanita, siang

dan malam.

Bentuk adalah suatu permukaan yang dibatasi oleh garis dan mempunyai kesan

dua dimensi, bentuk yang terdapat pada suatu desain terdiri dari bentuk yang terjadi atas

perpaduan antara hubungan garis lurus seperti bentuk segi tiga, segi empat, lingkaran

dan elips. Bentuk tersebut bahkan dapat pula merupakan gabungan kedua jenis garis.

3. Arah

Arah merupakan unsur rupa dan desain yang menghubungkan bentuk dengan

ruang. Setiap bentuk dalam ruang pasti mempunyai arah terkecuali bentuk lingkaran dan

bola. Macam-macam arah, yaitu vertikal, horizontal, diagonal, miring. Arah vertikal,

horizontal dan miring akan membentuk ruang dua dimensi, dan arah menyerong yang



membuat sudut akan lebih membentuk ruang maya karena arah serong menimbulkan

kesan seolah membentuk perspektif.

Unsur arah dapat mempengaruhi tata rupa/desain, sehingga dalam menyusunnya
perlu perhitungan yang cermat. Untuk memudahkan menyusun bentuk-bentuk dilihat
dari sisi arah, antara lain :

a. Menyusun obyek dengan satu arah, misalnya arah vertikal saja, diagonal, atau
horizontal saja, disebut dengan repetisi, hasilnya monoton, statis tetapi terkesan
rapi.

b. Menyusun obyek dengan dua atau tiga arah yang berdekatan disebut transisi,
hasilnya terlihat harmonis, enak dilihat secara visual.

c. Menyusun obyek dengan dua arah yang bertentangan misalnya arah vertikal dengan
arah diagonal/diagonal ke Kiri dengan arah diagonal ke kanan disebut dengan

oposisi, menghasilkan sesuatu yang kontras, kuat, tajam, keras dan dinamis.

4. Tekstur

Tekstur dapat diartikan sebagai tampak rupa atau tampang permukaan dari
suatu benda, karena permukaan setiap benda memiliki sifatnya yang khas, misalnya
polos atau bercorak, licin atau kasar, kusam, lunak atau keras.
Tesktur/barik adalah permukaan suatu benda/obyek yang berhubungan dengan aspek
perabaan/pegangan serta penampilan permukaan/tampilan visual permukaannya. Secara
umum karakter tekstur dapat dikelompokkan menjadi tiga macam, yaitu :
1. Actual tekstur, atau tekstur nyata adalah suatu kualitas permukaan obyek/benda

yang aspek pegangannya sesuai dengan penampilan permukaannya.



2. Simulated tekstur, atau tekstur semu adalah suatu kualitas dimana aspek perabaan
berbeda dengan aspek visual permukaannya. Tekstur semu terbagi menjadi tiga
macam, yaitu ;
= Tekstur hias manual, yaitu tekstur yang menghiasi permukaan yang dibuat
secara manual. Misalnya memberikan goresan dengan menggunakan kuas cat
air, goresan dengan kapas, sepon, pinsil dal lain-lain.

= Tekstur mekanik, yaitu tekstur yang dibuat dengan alat mekanik seperti mistar,
jangka, alat foto, cetak komputer, dan lain-lain. Contoh tekstur mekanik antara
lain ; hasil cetak komputer, hasil cetakan motif hias, hasil celupan kain batik,
hasil kolase (tempelan kertas/kain), hasil kulit kayu dan lain-lain.

= Tekstur ekspresi, yaitu tekstur yang merupakan bagian dari proses penciptaan
rupa, di mana raut dan tekstur merupakan kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.
Teksturnya menjadi raut, dan jika teksturnya dihilangkan maka akan
menghilangkan maksudnya. Tekstur jenis ini banyak digunakan pada seni lukis,
seni grafis, desain komunikasi visual, dan lain-lain.

3. Invented tekstur, atau tekstur buatan adalah suatu pola dua dimensi yang
mengambil pola-pola permukaan bertekstur untuk menampilkan/menghasilkan
suatu karya yang sesuai, misalnya membuat suatu tekstur untuk background dari
lukisan/sapuan kuas secara acak.

5. Warna

Setiap manusia dengan nalar sehat tentu mengenal warna karena warna terdapat

dimana-mana, dunia penuh dengan tata warna. Setiap benda dan makhluk yang ada di

dalam umumnya mempunyai warna, dalam hal ini warna dapat berfungsi sebagai hiasan



atau pelengkap saja atau dapat menyandang fungsi lain yang lebih penting dan tak akan
terjangkau oleh akal manusia.

Warna adalah salah satu unsur seni yang selalu dihubungkan dengan estetika
karena selain dapat dihayati secara emosional atau dengan menggunakan kepekaan
perasaan manusia.

Secara ilimiah dinyatakan bahwa warna merupakan gelombang-gelombang
cahaya tertentu, kita dapat mengenali suatu warna apabila gelombang cahaya itu
menyentuh retina mata, kemudian diolah oleh jaringan syaraf, gelombang cahaya tadi
disampaikan ke otak yang kemudian mencernanya sehingga kita dapat mengenal
gelombang cahaya tersebut sebagai suatu warna.

Secara emosional warna dianggap memiliki sifat-sifat yang sanggup
menimbulkan efek psikologis sehingga mampu menimbulkan kesan panas, dingin,
cerah, murung dan sebagainya.

Dalam bidang seni rupa, warna merupakan salah satu unsur yang sangat penting,
karena dengan sifat-sifatnya yang khas telah mampu memperluas kemungkinan-
kemungkinan pengembangan kreatifitas serta penuangan ekspresi degan penampilan
yang lebih menarik. Di samping itu warna juga merupakan usur seni rupa yang paling
relatif, artinya warna tidak dapat tampil dengan menarik apabila berdiri sendiri, jadi
penampilan suatu warna sangat ditentukan oleh kehadiran warna yang lainnya baik itu
sebagai pendamping maupun sebagai latar dimana warna yang pertama ditempatkan.
Misalnya warna kuning yang ditempatkan diatas latar hitam akan terasa lebih tajam
daripada warna kuning diatas latar putih.

Pengetahuan tentang warna memiliki lingkup yang sangat luas dan menyangkut

banyak kehidupan, baik yang bersifat intelektual lahiriah maupun emosional rohaniah



karena itu pemahaman mengenai warna tidak dapat hanya dipahami secara teoritis
melainkan perlu banyak latihan dan penghayatan secara terarah dan berkelanjutan.
Sebagai dasar dari pengetahuan warna, dapat Kita pelajari beberapa teori warna
sebagai berikut :
A. Teori warna dari Brewster
Dalam teorinya Brewster menyatakan bahwa warna-warna merah, kuning dan
biru merupakan unsur-unsur warna tersendiri yang tidak dapat dihasilkan oleh
percampuran dari warna apapun, maka warna-warna merah, kuning dan biru ini disebut
warna primer (the primary colours). Percampuran dari sepasang warna primer tersebut
akan menghasilkan warna sekunder (the secondary colours) yang disebut juga
intermediate hues atau warna antara. Kemudian percampuran antara satu warna
sekunder akan menghasilkan warna tersier. Perhatikan skema lingkaran warna dari

Brewster dibawah ini :

Dari skema lingkaran warna tersebut dapat dilinat bagaimana terbentuknya warna
sekunder dan warna tersier dari tiga warna primer. Dengan demikian berdasarkan teori
Brewster ini kita dapat mengenal beberapa jenis warna yaitu *
1. Warna Primer, terdiri dari :
- merah, kuning dan biru : merupakan warna asli yang tidak dapat dibuat dari
percampuran warna lain.

2. Warna Sekeunder, terdiri dari :

- hijau kuning + biru

biru + merah

- violet

merah + kuning

- orange



3. Warna Tersier, terdiri dari :

- kuning kehijauan = kuning + hijau

- biru kehijauan = hijau + biru

- Violet kebiruan = biru + violet

- Violet kemerahan = violet + merah

- orange kekuningan = orange + kuning

B. Teori Warna Munsell
Munsell menyusun sistem notasi warna yang didasarkan pada tiga pembagian
warna yaitu :

1. Hue, diartikan sebagai nama dari tiap-tiap warna.

2. Value, diartikan sebagai gejala cahaya daripada warna yang menyebabkan perbedaan
pancaran warna dalam perbandingan dengan hitam dan putih, dalam istilah asing
dikenal sebagai The brightness of colours.

3. Chroma, diartikan sebagai gejala kekuatan pencaran intensitas dari warna yang
diungkapkan untuk menyatakan saturation ( kejenuhan) dari warna.

Warna-warna merah, kuning, hijau, biru dan ungu oleh Munsell ditentukan sebagai

warna dasar atau disebut sebagai lima hues utama, pemilihan tersebut tidak didasarkan

atas kemutlakan dari keutamaan kelima hues itu, melainkan terhadap adanya
kemungkinan persilangan. Diantara kelima hues utama tersebut terdapat hues antara
yang terdiri dari :

- kuning-merah - ungu-biru

- hijau- kuning - merah-ungu

- biru-hijau



Dari kedua teori warna tersebut dapat diketahui bahwa selain warna-warna utama
terdapat juga warna-warna kedua dan ketiga yang merupakan hasil percampuran dari
warna-warna utama tersebut. Selain percampuran untuk menghasilkan warna-warna
kedua dan ketiga dikenal juga warna-warna dengan kesan dan sifat khusus.
Susunan perpaduan warna tersebut antara lain :
a. Perpaduan warna Mono-kromatis (Mono-chromatic harmonies)
lalah susunan nada warna yang dihasilkan dari percampuran satu warna dasar
dengan warna putih, nada-nada warna tersebut hanya berbeda dalam value dan
intensitasnya saja. Warna-warna mono kromatis ini dikenal sebagai warna pastel.
Sifat-Sifat Warna Mono-kromatis
- Mudah disatukan dalam komposisi karena hanya memiliki satu warna dasar.
- Baik untuk lata warna-warna tenang atau warna yang berlawanan.
- Mudah membosankan dan kurang memberikan volume atau dimensi nada yang tinggi.
- Cocok digunakan dalam bidang kosmetik.
b. Susunan Warna Analogus
lalah susunan warna yang terjadi sebagai hasil percampuran dua warna dasar yang
letaknya berdekatan dalam lingkaran warna.
Contoh : Biru dan kuning : BK1 - BK2 — BK3 — BK4 — dst.
Sifat-Sifat Warna Analogus
- Mudah disatukan dalam suatu susunan warna atau komposisi dengan kesan yang
tetap menarik dan hidup.
- Karena berasal dari dua warna dasar berlainan, maka warna-warna dasar tersebut
dapat dijadikan tekanan (accent) yang tidak terlalu menyolok.

- Susunan dapat dilembutkan dengan memperbanyak langkah percampuran.



- Susunan warna analogus ini banyak dimanfaatkan oleh para perancang interior,

perancang grafis maupun perancang busana/tekstil.

c. Susunan Warna-warna Kontras ( Complementer)

lalah susunan warna yang terdiri dari dua warna atau lebih yang bertentangan

kedudukannya dalam lingkaran warna.

Kesan kontras ini dapat terjadi dari :

- Pertentangan dari dua warna yang kedudukannya bertentangan dalam lingakaran
warna misalnya : orange dengan biru atau kuning dengan ungu.

- Pertentangan yang didapat dari rangkaian tiap corak warna yang terletak dalam
bentuk segitiga pada lingkaran warna, baik warna-warna primer maupun
sekunder.

Misalnya : Merah - Biru — Kuning, Hijau - Ungu - orange
Sifat-Sifat Warna Kontras

- Sukar dipadukan dalam suatu komposisi karena setiap warna memiliki intensitas
yang sama Kkuat.

- Sebagai akibat dari berdekatannya warna-warna dengan intensitas yang sama
kuat maka selalu menyebabkan terjadinya pembauran visual, misalnya bila kita
terus-menerus memandang warna kuning selama beberapa detik, kemudian
langsung mengalihkan pandangan pada warna biru, maka akan terjadi “bayang-
bayang hijau” diantaranya, hal itu akan terjadi pula dengan warna-warna kontras

lainnya.






